
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah diuraikan pada 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ketergantungan terhadap pemerintah pusat masih tergolong cukup besar. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata rasio derajat desentralisasi fiskal 

pemerintah Kota Padang selama 5 tahun terakhir sebesar 20,85%. Artinya 

pemerintah pusat masih memiliki peran yang sangat dominan di dalam 

pemerintah daerah. 

2. Analisis kinerja keuangan daerah dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemandirian keuangan daerah berada pada kriteria konsultatif. Dimana 

campur tangan pemerintah pusat sudah mulai berkurang karena dianggap 

sedikit lebih mampu melaksakan otonomi daerah. Hasil rata-rata 

kemandirian keuangan daerah Kota Padang sebesar 26,56%. 

3. Tingkat efektivitas pengelolaan keuangan Kota Padang dapat dikatakan 

kurang efektif. Hal ini terlihat dari rata-rata rasio efektivitas sebesar 

89,85%. 

4. Tingkat efisiensi dalam pengelolaan keuangan Kota Padang dapat dikatakan 

tidak efisien. Hal ini terlihat dari rata-ratar rasio efisiensi selama 5 tahun 

terakhir sebesar 100,69%. Artinya pemerintah Kota Padang tidak efisien 

dalam mengelola keuangan daerahnya. 



 

 

5. Hasil rata-rata pertumbuhan pendapatan pemerintah Kota Padang selama 5 

tahun terakhir sebesar 12,14%. Hal ini menujukkan bahwa setiap tahunnya 

pemerintah Kota Padang hanya mengalami sedikit pertumbuhan 

pendapatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan sebelumnya, untuk meningkatkan 

kinerja keuangan pemerintah Kota Padang maka penulis dapat memberikan saran 

yaitu : 

1. Pemerintah Kota Padang harus lebih meningkatkan pengelolaan terhadap 

potensi yang dimiliki, agar bisa lebih mandiri dan tidak terlalu tergantung 

terhadap pemerintah pusat. 

2. Untuk mendukung peningkatan pendapatan pajak dan retribusi daerah 

pemerintah harus lebih aktif dalam menyampaikan pelayanannya kepada 

masyarakat, supaya pembangunan dan kesejateraan masyarakat menjadi 

meningkat. 

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 rasio keuangan untuk mengukur 

kinerja keuangan pemerintah daerah, untuk itu penulis menyarakan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menggunakan lebih banyak rasio agar 

mendapatkan hasil yang lebih bagus. 

4. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan dalam satu wilayah 

yaitu Kota Padang, untuk itu penulis menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya untuk bisa menambah ruang lingkupnya agar bisa 

membandingkan daerah mana yang memiliki kinerja keuangan yang lebih 

baik. 


